BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data hasil pengukuran

Tingkat Pengetahuan Anak Sekolah sebelum dan sesudah pemberian

Pendidikan Kesehatan Tentang Cuci Tangan Pada Anak Sekolah Di SDN

Jatisari 1 Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang, didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan tentang cuci tangan pada siswa-siswi kelas Il dan
[l di SDN Jatisari 1 kecamatan pakisaji Kabupaten Malang sebelum
dilakukan pendidikan kesehatan cuci tangan dengan responden 36
siswa-siswi dominan pada kategori tingkat pengetahuan kurang yaitu
17 responden atau 47%, 13 responden atau 36% tingkat pengetahuan
cukup, dan 6 responden atau 17% tingkat pengetahuan baik.

2. Tingkat pengetahuaqgn tentang cuci tangan pada siswa-siswi kelas Il
dan 1l di SDN Jatisari 1 kecamatan pakisaji Kabupaten Malang
sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang cuci tangan dengan
responden 36 siswa-siswi memiliki peningkatan di kategori baik yaitu 28
responden atau 78% dan menurun pada kategori cukup yaitu 6
responden atau 17% dan kategori kurang yaitu 2 responden atau 5%.

3. Ada Pengaruh signifikan pemberian pendidikan kesehatan tentang cuci
tangan terhadap peningkatan pengetahuan tentang cuci tangan pada

anak sekolah Di SDN Jatisari 1 Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang
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dengan peningkatan rata-rata 3,52 atau peningkatan skor benar 127
dan dengan menggunakan uji wilcoxon dengan hasil nilai p «0,000

yang kurang dari <0,05.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi profesi keperawatan

Melihat adanya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
peningkatan pengetahuan cuci tangan pada anak sekolah, maka hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai reverensi penelitian selanjutnya
serta institusi dapat ikut serta dalam promosi kesehatan khususnya dalam
meningkatkan pengetahuan cuci tangan agar siswa-siswi dapat
menerapkan perilaku cuci tangan dalam kehidupan sehari-hari dan
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai metode atau teknik
alternatif dalam pemberian pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan cuci tangan dengan baik dan benar pada anak sekolah
dasar.
5.2.2 Bagi Sekolah

Diharapkan sekolah selain memberikan pengarahan dan informasi
kepada siswa-siswi mengenai cuci tangan juga mampu memberikan
arahan kepada siswa-siswi tentang pentingnya cuci tangan dengan baik
dan benar agar siswa-siswi dapat menerapkan perilaku cuci tangan serta
memantau anak didiknya dalam mencuci tangan dengan baik dan benar
dalam ragka mengantisipasi munculnya masalah kesehatan akibat tidak

mencuci tangan dengan baik dan benar.
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5.2.3 Bagiresponden

Diharapkan dari hasil penelitian ini responden mampu meningkatkan
kesehatannya tidak hanya mengetahui cuci tangan dengan baik dan
benar, tetapi juga menerapkan cuci tangan dengan baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu diharapkan sekolah mengingatkan siswa-
siswi cara cuci tangan dengan baik dan benar dengan cara memberikan
pendidikan kesehatan tentang cuci tangan.
5.2.4 Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti yang kelak melakukan penelitian yang serupa,
diharapkan tidak hanya pada tingkat pengetahuan saja, tetapi juga sikap
dan perilakunya dengan menggunakan metode dan media yang lebih

menarik.
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